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Abstrak. Community development is an effort to enhance community awareness, participation, and self-reliance in 

developing a region's potential. One form of community development involves preserving and disseminating information 
regarding village history. Local history plays a crucial role in shaping community identity and strengthening the 
understanding of regional cultural heritage (Setyawan et al., 2021; Setiawan & Kurniasih, 2025). Jipang Village, in Cepu 
District, possesses historical and cultural significance linked to the figure of Arya Penangsang (or Aryo Jipang), who is 
integral to the area's historical identity. The legacy of Arya Penangsang is also embedded in the collective memory of the 
Cepu community (Waluyo, 2021). Consequently, students participating in the Student Community Service (KKN) program 
implemented an initiative to create a historical information board for Jipang Village, serving as an educational and 
informational resource for both residents and visitors. This program aims to increase public knowledge about the village's 
history, foster a sense of ownership regarding local identity, and support efforts to preserve Jipang Village's history and 
culture. The program was executed through several stages: identifying needs, gathering historical information, compiling 
content, creating the design, fabricating the information board, and installing it at a strategic location. The activity involved 
KKN students, the village government, and the local community. The outcome is a historical information board that serves 
as both an educational tool and a means to showcase the identity and historical potential of Jipang Village. This program 
is expected to provide sustainable benefits to the community and serve as a contribution by KKN students toward 
developing the village's local potential. 

 

Keywords: Student Community Service (KKN), Religious Tourism, Jipang Village,Local Wisdom. 
. 

Abstrak. Pengembangan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan 
kemandirian masyarakat dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah. Salah satu bentuk 
pengembangan masyarakat yang dapat dilakukan adalah melalui pelestarian dan penyebarluasan informasi mengenai 
sejarah desa. Sejarah lokal memiliki peran penting dalam membangun identitas masyarakat dan memperkuat pemahaman 
terhadap warisan budaya daerah (Setyawan et al., 2021; Setiawan & Kurniasih, 2025). Desa Jipang, Kecamatan Cepu, 
memiliki nilai sejarah dan budaya yang berkaitan dengan keberadaan Arya Penangsang atau Aryo Jipang yang menjadi 
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bagian dari identitas historis wilayah tersebut. Keberadaan Arya Penangsang juga menjadi bagian dari memori kolektif 
masyarakat Cepu (Waluyo, 2021). Oleh karena itu, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) melaksanakan program kerja 
berupa pembuatan papan informasi sejarah Desa Jipang sebagai media edukasi dan informasi bagi masyarakat maupun 
pengunjung. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai sejarah desa, menumbuhkan 
rasa memiliki terhadap identitas lokal, serta mendukung upaya pelestarian sejarah dan budaya Desa Jipang. Pelaksanaan 
program dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, pengumpulan informasi sejarah, penyusunan 
materi, perancangan desain, pembuatan papan informasi, hingga pemasangan di lokasi yang strategis. Kegiatan ini 
melibatkan mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan masyarakat setempat. Hasil kegiatan berupa papan informasi sejarah 
yang dapat digunakan sebagai media edukasi sekaligus sarana untuk memperkenalkan identitas dan potensi sejarah Desa 
Jipang. Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat serta menjadi salah satu 
bentuk kontribusi mahasiswa KKN dalam pengembangan potensi lokal desa. 

Kata Kunci: KKN, Wisata Religi, Desa Jipang, Kearifan Lokal. 

 
PENDAHULUAN 

Desa merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat karena tidak hanya menjadi 

tempat tinggal, tetapi juga memiliki sejarah, budaya, tradisi, dan identitas yang berkembang 

dari generasi ke generasi. Sejarah yang dimiliki suatu desa menjadi bagian dari identitas 

masyarakat yang perlu diketahui dan dilestarikan. Sejarah lokal juga dapat menjadi sumber 

pembelajaran karena memiliki keterkaitan yang dekat dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungan sekitar (Khaeruddin et al., 2020). Namun, perkembangan zaman dan minimnya 

media informasi mengenai sejarah lokal dapat menyebabkan pengetahuan masyarakat, 

khususnya generasi muda, terhadap sejarah daerahnya semakin berkurang (Setyawan et al., 

2021). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian mahasiswa 

kepada masyarakat yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan secara langsung di lingkungan masyarakat. 

Melalui KKN, mahasiswa dapat berperan dalam mengidentifikasi permasalahan dan potensi 

yang ada di masyarakat serta membantu melaksanakan program yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam proses pengembangan juga menjadi 

salah satu faktor penting agar program yang dilaksanakan dapat berjalan secara berkelanjutan 

(Harisoesyanti & Annisah, 2020). Pengembangan masyarakat pada dasarnya tidak hanya 

berkaitan dengan pembangunan fisik dan ekonomi, tetapi juga mencakup pengembangan 

sosial, budaya, pendidikan, serta peningkatan kesadaran masyarakat terhadap potensi yang 

dimiliki. Pelestarian sejarah lokal menjadi salah satu bentuk pengembangan masyarakat 

karena dapat membangun rasa bangga, kepedulian, dan rasa memiliki terhadap lingkungan 

tempat tinggal (Setiawan & Kurniasih, 2025). 

Desa Jipang merupakan salah satu desa yang memiliki nilai sejarah yang dapat 

dikembangkan sebagai bagian dari identitas desa. Salah satu tokoh yang memiliki keterkaitan 

dengan sejarah Jipang adalah Arya Penangsang atau Aryo Jipang. Kajian mengenai Arya 

Penangsang menunjukkan bahwa tokoh tersebut memiliki keterkaitan dengan sejarah Jipang 
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dan menjadi bagian dari memori kolektif masyarakat Cepu (Waluyo, 2021). Selain itu, 

sejarah Jipang juga menjadi salah satu unsur yang membentuk identitas lokal masyarakat 

Cepu (Waluyo, 2020). Nilai sejarah tersebut dapat menjadi potensi edukasi dan budaya 

apabila dikemas dalam bentuk informasi yang menarik serta mudah dipahami oleh 

masyarakat. Sejarah lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar karena mengandung nilai 

sosial, budaya, dan kearifan lokal yang dekat dengan kehidupan masyarakat (Khaeruddin et 

al., 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan media yang dapat menyampaikan informasi sejarah 

Desa Jipang secara sederhana dan mudah diakses. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

melalui program kerja KKN berupa pembuatan papan informasi sejarah Desa Jipang. Media 

informasi tersebut diharapkan dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat dan pengunjung 

serta membantu memperkenalkan sejarah Desa Jipang kepada generasi muda. 

Program kerja KKN berupa pembuatan papan informasi sejarah Desa Jipang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai sejarah Desa Jipang serta mengenalkan 

sejarah lokal kepada generasi muda. Selain itu, program ini diharapkan dapat menumbuhkan 

rasa bangga dan memiliki terhadap identitas Desa Jipang, mendukung upaya pelestarian 

sejarah dan budaya lokal, serta menyediakan media informasi yang mudah diakses oleh 

masyarakat dan pengunjung. Kegiatan ini juga menjadi salah satu bentuk kontribusi 

mahasiswa KKN dalam mengembangkan potensi sejarah lokal Desa Jipang. Tujuan tersebut 

sejalan dengan pentingnya sejarah lokal sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran 

sejarah, kecintaan terhadap lingkungan, serta pemahaman terhadap identitas masyarakat 

(Setyawan et al., 2021; Setiawan & Kurniasih, 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan program kerja KKN dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

identifikasi kebutuhan, yaitu melakukan pengamatan terhadap kondisi Desa Jipang dan 

melihat pentingnya media informasi mengenai sejarah desa. Identifikasi kebutuhan dilakukan 

agar program yang dilaksanakan dapat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. 

Dalam pengembangan masyarakat, keterlibatan masyarakat sejak tahap awal menjadi hal 

penting agar program memiliki manfaat yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

(Harisoesyanti & Annisah, 2020). 

Tahap kedua adalah pengumpulan informasi sejarah. Mahasiswa KKN mengumpulkan 

informasi mengenai sejarah Desa Jipang melalui sumber yang relevan serta melakukan 

diskusi dengan pemerintah desa dan masyarakat yang mengetahui sejarah lokal. 

Pengumpulan informasi dari berbagai sumber diperlukan agar materi sejarah yang 

disampaikan memiliki dasar informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Tahap ketiga adalah penyusunan materi. Informasi yang telah diperoleh kemudian 

dirangkum menggunakan bahasa yang sederhana, singkat, dan mudah dipahami oleh 

masyarakat. Penyajian sejarah dengan bahasa yang mudah dipahami dapat membantu 

generasi muda dalam mengenal sejarah lokal dan memahami nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya (Setyawan et al., 2021). 

Tahap keempat adalah perancangan dan pembuatan papan informasi. Mahasiswa KKN 

menyusun desain dengan memperhatikan keterbacaan tulisan, tampilan visual, dan 

kesesuaian dengan karakter Desa Jipang. Pengemasan informasi sejarah dalam bentuk media 

visual diharapkan dapat membuat informasi lebih mudah dilihat dan dipahami oleh 

masyarakat. 

Tahap terakhir adalah pemasangan papan informasi pada lokasi yang strategis dan mudah 

dilihat oleh masyarakat maupun pengunjung. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN 

berkoordinasi dengan pemerintah desa serta melibatkan masyarakat agar papan informasi 

dapat dimanfaatkan dan dirawat secara berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pengembangan menjadi salah satu faktor penting dalam keberlanjutan program 

(Harisoesyanti & Annisah, 2020). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Program kerja KKN berupa pembuatan papan informasi sejarah Desa Jipang menghasilkan 

sebuah media informasi yang memuat sejarah dan identitas lokal Desa Jipang. Papan 

informasi tersebut dirancang agar tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, tetapi juga menjadi bagian dari lingkungan desa yang memiliki nilai edukatif dan 

visual. Keberadaan papan informasi memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 

memperoleh informasi mengenai sejarah desanya tanpa harus mencari sumber informasi 

secara terpisah. Hal ini menjadi penting karena sejarah lokal sering kali disampaikan secara 

lisan dari generasi ke generasi sehingga berpotensi mengalami perubahan atau bahkan 

terlupakan.  

Dokumentasi sejarah lokal dapat membantu menjaga keberlangsungan pengetahuan sejarah 

dan memperkenalkannya kepada generasi berikutnya (Setyawan et al., 2021). Dari sisi 

pengembangan masyarakat, program ini memiliki manfaat dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap potensi sejarah yang dimiliki. Masyarakat tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga dapat berperan dalam menjaga dan melestarikan keberadaan 

papan informasi serta nilai sejarah yang terdapat di dalamnya. Keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan pengembangan dapat mendorong munculnya rasa memiliki terhadap program yang 

dilaksanakan (Harisoesyanti & Annisah, 2020). Bagi generasi muda, papan informasi dapat 

menjadi media pembelajaran mengenai sejarah lokal. Informasi yang disajikan di ruang 

publik memungkinkan masyarakat untuk mengenal sejarah Desa Jipang dalam kehidupan 
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sehari-hari. Sejarah lokal yang dekat dengan lingkungan masyarakat dapat menjadi sumber 

belajar yang relevan karena mengandung nilai sosial dan budaya (Khaeruddin et al., 2020). 

Dengan demikian, sejarah tidak hanya dipandang sebagai cerita masa lalu, tetapi dapat 

menjadi bagian dari identitas masyarakat pada masa sekarang. Sejarah lokal memiliki peran 

dalam membentuk pemahaman masyarakat terhadap identitas daerahnya (Setiawan & 

Kurniasih, 2025). Hal tersebut juga terlihat dalam konteks Cepu, di mana sejarah Jipang dan 

Arya Penangsang menjadi bagian dari memori kolektif masyarakat setempat (Waluyo, 2021). 

Selain itu, keberadaan papan informasi sejarah juga berpotensi mendukung pengembangan 

potensi desa. Sejarah dan identitas lokal dapat menjadi salah satu unsur yang memperkuat 

citra Desa Jipang. Apabila dikembangkan secara berkelanjutan, informasi sejarah tersebut 

dapat dipadukan dengan potensi budaya, wisata, maupun kegiatan masyarakat lainnya. 

Pengembangan sejarah lokal dapat menjadi bagian dari pengembangan potensi desa apabila 

dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan masyarakat (Basyrari et al., 2026). 

Pemanfaatan sejarah lokal sebagai bagian dari pengembangan desa juga dapat memperkuat 

hubungan masyarakat dengan lingkungan dan warisan budayanya. Dengan adanya media 

informasi yang ditempatkan di ruang publik, masyarakat dapat lebih mudah mengenal dan 

memahami sejarah daerahnya. Pelaksanaan program kerja KKN memberikan beberapa 

dampak positif bagi masyarakat Desa Jipang. Pertama, masyarakat memperoleh media 

informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan mengenai sejarah desa. Kedua, keberadaan 

papan informasi dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas lokal. Ketiga, generasi 

muda memiliki media yang lebih mudah untuk mengenal sejarah daerahnya. 

Sejarah lokal yang diperkenalkan melalui media yang dekat dengan masyarakat dapat 

membantu meningkatkan kesadaran sejarah. Penanaman nilai sejarah kepada generasi muda 

juga penting agar pengetahuan dan nilai budaya lokal tidak hilang akibat perubahan zaman 

(Setyawan et al., 2021). Selain manfaat edukatif, program ini juga dapat mendorong 

partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan dan warisan sejarah desa. Keberadaan 

papan informasi dapat menjadi pengingat bahwa sejarah lokal merupakan bagian dari 

kekayaan desa yang perlu dijaga bersama. Pengembangan masyarakat yang melibatkan 

partisipasi warga memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan rasa memiliki terhadap 

program yang dijalankan (Harisoesyanti & Annisah, 2020). 

Bagi mahasiswa KKN, kegiatan ini juga memberikan pengalaman dalam berinteraksi 

langsung dengan masyarakat, pemerintah desa, serta berbagai pihak yang terlibat dalam 

proses pelaksanaan program. Kegiatan pengabdian seperti KKN dapat menjadi sarana bagi 

mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan sekaligus memahami kondisi sosial masyarakat 

secara langsung. 

Pemanfaatan teknologi juga dapat menjadi langkah lanjutan dalam memperkenalkan sejarah 

lokal. Generasi muda dapat dilibatkan dalam dokumentasi dan penyebaran informasi budaya 
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melalui media digital sehingga pelestarian sejarah dapat dilakukan dengan cara yang lebih 

sesuai dengan perkembangan zaman (Sari et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Pembuatan papan informasi sejarah Desa Jipang merupakan salah satu program kerja KKN 

yang berfokus pada pengembangan masyarakat melalui aspek edukasi, sosial, dan pelestarian 

budaya. Program ini tidak hanya menghasilkan fasilitas fisik berupa papan informasi, tetapi 

juga menjadi sarana untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, memperkenalkan sejarah 

lokal kepada generasi muda, serta memperkuat identitas Desa Jipang. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa KKN dapat memberikan kontribusi secara langsung dalam 

mengenalkan dan melestarikan potensi sejarah yang dimiliki Desa Jipang. Keberadaan papan 

informasi diharapkan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengunjung sebagai media 

untuk mengenal sejarah Desa Jipang. Sejarah lokal yang terdokumentasi dan dikenalkan 

kepada masyarakat dapat membantu memperkuat identitas serta kesadaran terhadap warisan 

budaya daerah (Setiawan & Kurniasih, 2025). 

Ke depannya, papan informasi sejarah dapat dikembangkan dengan memperbarui informasi 

secara berkala serta menambahkan media digital seperti kode QR yang dapat 

menghubungkan masyarakat dengan informasi sejarah yang lebih lengkap. Pemanfaatan 

teknologi digital dapat menjadi salah satu cara untuk melibatkan generasi muda dalam 

pelestarian budaya dan sejarah lokal (Sari et al., 2025). Dengan demikian, program kerja 

KKN ini tidak hanya memberikan manfaat selama pelaksanaan KKN, tetapi juga dapat terus 

dimanfaatkan oleh masyarakat setelah mahasiswa menyelesaikan kegiatan KKN. 
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